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Masalah keselamatan dan kesehatan kerja selalu menjadi bagian yang menarik
untuk dibicarakan dan diperdebatkan. Hal ini mengemuka karena sering dijumpai
kawsus-kasus kecelakaan dalam bekerja baik di lingkungan perusahaan maupun di
luar lingkungan perusahaan. Perusahaan harus
memperhtaikan masalah ini karena menyangkut keselamatan karyawan khususnya,
maupun keberadaan perusahaan pada umumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara persepsi
karyawan terhadap pelaksanaan program K3 dengan prestasi kerja karyawan.
Hipotesis yang diajukan untuk diuji kebenarannya ialah ada
hubungan antara persepsi karyawan terdahap pelaksanaan program
K3 dengan prestasi kerja karyawan.

Data mengenai prestasi kerja merupakan data dokumentasi di perusahaan, sedang
persepsi terhadap pelaksanaan program K3 diungkap dengan angket presepsi
karyawan terhadap pelaksanaan program K3. Subyek sebanyak 70 orang adalah
karyawan sebuah industri tekstil di Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan indeks
korelasi sebesar rxy = 0.308; p 0.01 dengan menggunakan teknik
korelasi produk moment.

Kata Kunci: Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( Program K3), prestasi kerja.

Latar Belakang dan Dasar Teori kembangan ilmu pengetahuan dan tuntu-

Proses industrialisasi pada hakekatnya tan jaman. Penggunaan teknologi telah
merupakan proses pengembangan masyar- memberikan manfaat yang besar bagi pe-
rakat industri. Salah satu ciri masyarakat rusahaan, di antaranya meningkatnya efek-
industri 1alah semakin meluasnya penggu- tifitas dan produktifitas bagi perusahaan.
naan teknologi maju sesuai dengan per-
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Sumber daya manusia dalam suatu or-
ganisasi memainkan peran yang sangat
penting, sebab pada pundak merekalah
kekuatan nyata yang dinamis sebagai
sasaran dan harapan organisasi. Hal ini
ditegaskan oleh Dharma (1986) yang men-
yatakan bahwa sumber daya manusia
merupakan unsur utama yang paling me-
nentukan keampuhan mekanisme penye-
suaian perusahaan.

Pada dewasa ini di media massa ban-
yak muncul berita yang mengemukakan
kasus-kasus kecelakaan kerja dan pence-
maran lingkungan, baik di media cetak
maupun di media elektronik. Misalnya se-
buah pabrik lampu penerangan listrik

membuang limbahnya secara sembaran- .

gan tidak melalui proses pengolahan terle-
bih dahulu. Padahal salah satu limbahnya
termasuk kategori logam cair yang berba-
haya, yang pasti mengundang bencana (Fa-
hrul, 1994). Mengingat kasus-kasus yang
semakin meningkat, maka hal ini sudah
merupakan permasalahan yang mendesak
untuk diperhatikan, karena betapapun ting-
ginya motivasi untuk meningkatkan pres-
tasi kerja, pada akhirnya harus dikembali-
kan kepada tujuan akhir hidup, yaitu kese-
jahteraan manusia. Dengan perkataan lain
masalah program keselamatan dan kese-
hatan kerja harus diprioritaskan dan tidak
boleh dikorbankan demi tujuan lain yang
dapat membahayakan keselamatan jiwa
manusia.

Pada kebanyakan pemimpin organisasi
beranggapan bahwa prestasi kerja harus
datang dengan sendirinya darn pihak bawa-

hannya. Jarang dipersoalkan sampai di-

mana peran yang seharusnya dimainkan
oleh para pemimpin untuk mengembang-
kan prestasi kerja karyawan. Dalam meni-
lai prestasi kerja, pemimpin kadang tidak
menyadari bahwa karena kebijaksanaan-
nyalah yang membuat karyawan berpresta-
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s1 buruk atau kurang memuaskan. Sebaga-
mana diungkapkan oleh Gondokusume
(1980), yang menyatakan bahwa pedoman
pertama bagi pemimpin atau supervisor
1alah memberi karyawan tugas atau kewa-
jiban yang merumuskan kebijakan danm
mengembangkannya. Pertumbuhan meru-
pakan anak tangga prestasi kerja. Pertum-
buhan karyawan di bidang kerjanya mem-
bawa karyawan tersebut ke prestasi yang
lebih tinggi. Pertumbuhan ialah perluasan
bidang yang diketahui dari apa yang belum
diketahuinya. Kesempatan yang diperca-
yakan kepada karyawan disertai bimbi-
ngan dari pihak pimpinan perusahaan akan
disambut baik oleh karyawan yang bermo-
tivasi dan berinisiatif, terutama oleh
mereka yang ingin mengembangkan dan
mengaktualisasikan potensinya.

Tujuan penelitian ialah untuk menge-
tahui secara empirik ada tidaknya, dan se-
jauh mana hubungan antara persepsi
karyawan terhadap prlaksanaan program
keselamatan dan kesehatan kerja (program
K3) dengan prestasi kerja karyawan.

Handoko (1993) menyatakan bahwa
prestasi kerja adalah suatu hasil kerjayang
diperoleh individu dalam kurun waktu ter-
tentu melalui proses kerja yang dialami
individu tersebut. Sementara Suprihanto
(1988) menjelaskan bahwa prestasi kega
pada dasarnya adalah hasil kerja individu
selama periode tertentu dibandingkan de-
ngan berbagai kemungkinan, antara lain
standar, target atau sasaran, atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama. Winardi (1983) me-
nyatakan bahwa prestasi kerja adalah eva-
luasi resmi dan periodik tentang hasil kerja
seseorang pekerja yang diukur dengan sya-
rat-syarat pekerjaan yang telah ditetapkan.

Prestasi kerja karyawan tercermin di
dalam kemampuan, kekurangan, dan po-
tensinya yang pada gilirannya bermanfaat
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untuk menekankan tujuan, jalur, rencana,
dan pengembangan karier. Sesungguhnya
prestasi kerja para karyawan juga meru-
pakan pencerminan prosedur pengadaan
pegawai yang ditempuh oleh bagian ke-
pegawaian. Artinya, bilamana sistem re-
krutmen, seleksi, orientasi, dan penempa-
tan karywan baik, sangat besar kemungki-
nannya prerstasi kerja karyawan akan me-
muaskan. Sebaliknya, bilamana sistem ter-

sebut kurang baik, bukan mustahil prestasi .

kerja karyawan tidak sebaik yang diharap-
kan (Siagian, 1985). McClelland (1961)
menyatakan terlebih dulu bahwa individu
yang berprestasi 1alah individu yang mem-
punyai kebutuhan yang kuat akan umpan
balik tentang apa yang telah dikerjakan-
nya, menyukai tantangan, menginginkan
tanggung jawab pribadi bagi hasil-hasil
yang dicapai, dan mempunyai ketrampilan
dalam perencanaan jangka panjang. Selan-
jutnya dikatakan, bahwa terdapat korelasi
positif antara kebutuhan berprestasi de-
ngan prestasi dan sukses pelaksanannya.
Hal 11 dimaksudkan bilamana karyawan
dimotivasi untuk berprestasi tinggi maka
1a akan mengarah ke hasil-hasil yang me-
nguntungkan.

Prestasi kerja menurut Ranupandojo
(1990) dipengaruhi oleh (1) kuantitas dan
kualitas pekerjaan (b) kerja sama; (c) ke-

pemimpinan; (d) pengetahuan mengenai

jabatan; (e) kerajinan; (f) keseetiaan Se-
mentara Asad (1990) lebih merinci faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja,
yaitu antara lain: (a) faktor diri sendir,
yang meliputi segi fisik individu (bentuk
tubuh dan komposisinya, taraf kesehatan
fisik, kemapuan panca indera); (b) segi
psikis individu meliputi: inteligensi, bakat,
minat, kepribadian, dan usia. Sedang ma-
sth menurut As’ad (1990) faktor dari luar
individu meliputi: lingkungan kerja, fasili-
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tas, tingkat pendidikan yang dialami kar-
yawan, dan motivasi yang dlmlhkmya

Terdapat berbagai tujuan yang ingin
dicapai oleh perusahaan dengan mengada—
kan penilaian prestasi kerja karyawannya.
Handoko (1993) dan Siagian (1985) pada
garis besarnya mereka sepakat tujuan yang
ingin dicapai ialah: (a) peningkatan pre-
stasi kerja, dengan menjadikan hasil pre-
stasi kerja sebagai umpan balik bagi kar-
yawan, sehingga karyawan kembali ber-
gairah memperbaiki atau meningkatkan
prestasi; (b) masukan dalam pengambilan
keputusan guna pemberian imbalan, pe-
nilaian prestasi kerja dapat membantu para
pengambil keputusan dalam menentukan
kenaikan upah, pemberian bonus, dan ben-
tuk kompensasi lainnya; (c) pembuatan ke-
putusan penempatan, hasil penilaian pres-
tasi kerja dapat dijadikan dasar pengambi-
lan keputusan mutasi baginya di masa de-
pan; (d) perencanaan pengembangan ka-
rier, bersama dengan bagian kepegawaian
hasil penilaian prestasi kerja dapat dijadi-
kan masukan untuk perencanaan dan pe-
ngembangan karier karyawan di masa
datang.

Siapa saja yang dapat melakukan pe-
nilaian prestasi kerja, Ranupandojo (1990)
mengemukakan beberapa pihak, antara
lain: (a) pimpinan para bawahan, di sini
seharusnya pemimpin yang mengetahui
benar pekerjaan bawahannya; (b) bagian
personalia, yaitu melakukan penilaian
kembali agar tidak terjadi penilaian secara
subyektif, (c) karyawan sendiri, dengan
cara mengajak karyawan untuk melaku-
kan penilaian terhadap diri mereka sendiri.
Sementara Glueck (1982) menambahkan
(d) bawahan, orang yang dipimpin dapat
dimintai pertimbangan penilaian atas pe-
mimpin yang membawahi mereka; (e) per-
sonnel specialist, ahli yang berasal dan
biro konsultan yang diminta oleh manaje-
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men untuk melakukan penilaian prestasi

kerja di organisasi yang bersangkutan.
Mangkunegara (1993) mengatakan

bahwa persepsi merupakan suatu proses

pemberian arti atau makna terhadap ling-

kungan. Sedang Atkinson, Atkinson &
Hilgard (1983) mengemukakan bahwa
persepsi merupakan proses dimana orang
mengorganisasi dan menafsirkan pola sti-
mulus di lingkungannya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa persepsi mencakup pe-
nafsiran objek, penerimaan stimulus, pe-
ngorganisasian stimulus, dan penafsiran
ini akan mempengaruhi perilaku dan pem-
bentukan sikap. Banyak faktor yang mem-
pengaruhi proses persepsi ini, antara lain
ialah: (a) obyek yang merupakan stimulus
tersebut; (b) subyek, atau orang yang mela-
kukan persepsi; (c) kondisi atau siatuasi
saat terjadinya persepsi (Yusuf, 1982)
Keselamatan adalah suatu hal yang
sangat diharapkan oleh setiap orang. Se-
seorang tidak ingin dirinya celaka walau
sekecil apapun dalam menjalankan tugas
kewajibannya. Masalah ini selalu menjadi

perhatian yang besar bagi karyawan, tetapi

hanya sedikit mendapat perhatian dari pe-
rusahaan. Mangkunegara (1993) mengutip
pernyataan Megginson menyatakan bahwa
istilah keselamatan mencakup istilah re-
siko keselamtan dan resiko kesehatan. Ke-
selamatan kerja menunjukkan kondisi
yang aman atau selamat dari penderitan,
kerusakan atau kerugian di tempat kerja.
Sementara kesehatan kerja menunjuk pada
kondisi yang bebas dari gangguan fisik,
mental, emosi atau rasa sakit yang dise-
babkan oleh lingkungan kerja. Moenir
(1987) mengemukakan bahwa keselama-
tan kerja adalah suatu keadaan di lingku-
ngan atau tempat kerja yang dapat menja-
min secara maksimal keselamatan orang-
orang yang berada di daerah atau tempat
tersebut, baik orang tersebut pegawai atau
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bukan. Kesehatan kerja merupakan bagi
dari ilmu kesehatan yang bertujuan agar
tenaga kerja memperoleh keadaan kes
hatan yang sempumna baik fisik, men
maupun sosial sehingga memungkinkan
dapat bekerja secara optimal. Pengertian
pelaksanaan program keselamatan dan ke-
sehatan kerja adalah suatu usaha untuk
pencegahan timbulnya kemungkinan ter-
jadinya kecelakaan dan penyakit akibat
kerja yang tidak diduga dan tidak dikehen-
daki sehingga menganggu proses yang
telah diatur dalam aktivitas kerja di perusa-
haan. Di dalam penelitian ini persepsi ter-
hadap pelaksanaan program keselematan
dan kesehatan kerja (Program K3) mak-
sudnya ialah proses psikologis yang me-
mungkinkan individu untuk menginterpre-
tasi, menilai dan mendiskriminasikan se-
tiap stimulus yang terdapat di lingkungan
kerja atau tempat kerja dalam kondisi
aman dan selamat dari penyakit akibat
kerja, kerusakan atau kerugian, kejiadian
yang tidak diduga dan tidak dikehendaki
sehingga mengacaukan proses yang telah
diatur dari suatu aktifitas kerja. |

Entjang (1979) dan Mangkunegara
(1993) mengemukakan beberapa tujuan
yang ingin dicapai dengan pelaksanaan
program kesehatan dan keselamatan kerja,
1alah: (a) mengusahakan agar pekerja men-
capai derajat kesehatan yang setinggi-ting-
ginya baik kesehatan fisik, mental, dan
sosialnya; (b) menjamin keamanan pro-
duk, sehingga masyarakat konsumen tidak
dirugikan kesehatannya; (c) setiap pega-
wal merasa aman dan terlindungai dalam
bekerja; (d) ada usaha pemeliharaan dan
peningkatan gizi pegawai; dan (e) masya-
rakat di sekitar pabrik terlindungai dari
bahaya-bahaya pengotoran bahan-bahan
(baik padat, cair, maupun gas) yang berasal
dari perusahaan.
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Kondisi fisik lingkungan kerja yang
baik merupakan hal penting dalam suatu
perusahaan. Lingkungan yang terjaga ke-
bersihannya, rapi, sejuk, luas dan sirkulasi
udara lancar akan banyak membantu gerak
karyawan dalam melaksanakana tugasnya.
Keamanan tempat kerja, alat kerja, kondisi
yang tenang akan berpengaruh terhadap
daya tahan fisik karaywan, mereka tidak
cepat lelah, tahan, senang dan puas, sedang
karyawan yang bekerja dengan perasaan
senang akan membuatnya lebih bersema-
ngat dan berprestasi (Hadari, 1990). Drajat
(1990) menyatakan bahwa karyawan akan
bekerjalebih baik jika di dalam perusahaan
ada jaminan keselamatan kerja dan kese-
hatan lingkungan yang baik. Sebab dengan
lingkungan kerja yang baik maka kesela-
matan, kesehatan kerja akan berjalan de-
ngan baik pula, sehingga karyawan dapat
~ berprestasi memuaskan. Perusahaan wajib
memperhatikan hal ini untuk memberikan
kondisi kerja yang lebih aman, lebih sehat,
dan menunjukkan tanggung jawab atas
kegiatan tersebut, terutama organisasi
yang mempunyai tingkat resiko kecelaka-
an tinggi. Bilamana karyawan sudah mem-
punyai persepsi mengenai pentingnya pe-
laksanan program keselamatan dan kese-
hatan kerja di perusahaan, maka karyawan
akan merasa bahwa lingkungan kerjanya
sehat dan aman. Kondisi ini akan men-
dukung karyawan untuk lebih bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya sehingga
akan mempengaruhi prestasi kerjanya le-
bih baik.

Perumusan hipotesis yang akan diuji
kebenarannya secara statistik ialah: ada
hubungan positif antara persepsi terhadap
pelaksanaan program keselamatan dan ke-
sehatan kerja dengan prestasi kerja karya-
wan. Semakin positif persepai karyawan
terhadap pelaksanaan program keselama-
tan dan kesehatan kerja (Program K3),
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maka semakin tinggi prestasi karyawan.
Sebaliknya, bilamana karywan memper-
sepsi negatif terhadap pelaksanaan pio-
gram keselamatan dan kesehatan kerja,
maka semakin rendah prestasi kerjanya.

Metodologi

Prestasi kerja sebagai variabel tergan-
tung didefinisi operasionalkan sebagai
suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan tertentu dan
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
kritena yang berlaku untuk jenis pekerjaan
tertentu. Sedang persepsi terhadap pelak-
sanaaan program keselamatan dan kese-
hatan kerja (Program K3) sebagai variabel
bebas didefinisi operasionalkan sebagai
suatu proses psikologis yang memung-
kinkan individu untuk menginterpretasi-
kan, menilai dan mendiskriminasi usaha
mencegah kemungkinan terjadinya kece-
lakaan dan penyakit akibat kerja.

Guna memperoleh data penelitian
mengenai prestasi kerja karyawan dan data
mengenai persepsi karyawan terhadap pe-
laksanaan program K3, diterapkan metode
dokumentasi dan metode angket. Doku-
mentasi mengenai prestasi kerja didasar-
kan atas faktor-faktor: (a) tanggung jawab;
(b) ketaatan; (c) kerja sama; (d) loyalitas;
(e) prakarsa. Dokumentasi mengenai pres-
tasi kerjaini adalah data yang telah tersedia
di perusahaan tempat penelitian. -

Metode angket digunakan untuk me-
ngungkap persepsi karyawan terhadap pe-
laksanaan program K3 (Program Kesela-
matan dan Kesehatan Kerja). Angket imi
disusun berdasar pada aspek-aspek sebagai
berikut: (a) penempatan benda sehingga
tidak membahayakan; (b) perlindungan
kepada pegawai dengan cara memberikan

~ alat perlindungan yang baik; (c) penye-

diaan perlengkapan yang dapat digunakan
sebagai pencegahan, pertolongan, dan per-
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lindungan,; (d) penyebab penyakit; (¢) peri-
laku manusia; (f) lingkungan kerja. Sistem
pemberian skor pada angket ini menggu-
nakan model skala Likert, yaitu menurut
jenis itemnya favorabel atau unfavorabel,
untuk item favorabel maka SS (sangat
setuju) mendapat skor 4, S (setuju) menda-
pat skor 3, TS (Tidak setuju) mendapat
skor 2, dan STS (sangat tidak setuju) mem-
peroleh skor 1, dan sebaliknya untuk item-
item unfavorabel.

Penyusunan angket berdasar enam as-
pek tersebut di atas menghasilkan 46 butir
pernyataan yang setelah dilakukan try-out
dan kemudian hasilnya dianalisis menggu-
nakan kriteria dalam atau internal consis-
fency ternyata terdapat 40 butir pernyataan

yang valid, adapun koefisien validitas

itemnya bergerak dari rbt= 0138 sampai
dengan rbt= 0.608; p 0.05. Sedang perhi-
tungan reliabilitas dengan menggunakan
teknik Hoyt menghasilkan indeks reliabili-
tas: rtt=0.878.

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah
industri tekstil terkenal di kota Surakarta,
dengan jumlah subyek sebanyak 70 orang,
dengan ciri-ciri: bekerja di bagian produk-
si, lulus pendidikan setingkat SLTA, mem-
punyai masa kerja minimal satu tahun.
Data penilaian prestasi kerja diperoleh dari
catatan prerstasi karyawan selama kurun
waktu enam bulan, yang sudah tercatat
pada bagian personalia di perusahaan.
Dalam proses analisis statistik nilai pre-
stasi kerja karyawan dari skor kasar di-
rubah menjadi skor standar T atau Tscore.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis dengan menggunakan -

tenik korelasi product moment diperoleh
angka korelasi sebesar: rxy= 0.308; p
0.01, sehingga hipotesis yang diajukan di-
terima, yaitu ada hubungan antara persepsi
terhadap pelaksanaan program keselama-
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tan dan kesehatan kerja (Program K3)
perusahaan dengan prerstasi kerja kary
wan.

Suma’mur (1995) mengemukakan ba-
hwa tingkat keselamatan kerja yang tinggi
sejalan dengan pemeliharaan dan penggu-
naan peralatan kerja dan mesin produksi
yang efektif dan efisien. Tingkat kesela-
matan kerja yang tinggi menciptakan kon-
disi-kondisi yang mendukung kenyama-
nan dan kegairahan kerja. Semakin baik
kondisi keamanan dan kesehatan kerja kar-
yawan, maka akan semakin positif sum-
bangan karyawan bagi perusahaan (Mar-
toyo, 1990).

Handoko (1984) mengatakan bahwa
bidang manajemen yang semakin penting 1
adalah pemeliharaan keselamatan dan ke-
sehatan karywan Perusahaan yang mem- d
perhatikan hal ini agar dapat menciptakan
kondisi kerja yang lebih sehat dan lebih
aman, serta menjadi lebih bertanggung ja-
wab atas kegiatan-kegiatan yang berlang-
sung di perusahaan. Program ini dapat di-
lakukan antara lain dengan menyediakan
dokter dan klinik kesehatan perusahaan,
pengaturan tempat kerja yang sehat dan
aman, pelaksanaan kegiatan-kegiatan
pencegahan, ataupun penyediaan alat-alat
pengamanan bagi karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa persepsi karaywan terhadap pelaksa-
naan program keselamatan -dan kesehatan
kerja (Program K3) sudah cukup baik
(Mean empirik= 127,7 dibandingkan den-
gan Mean hipotetik= 100, SD=7,368). Hal
ini karena sudah terpenuhinya aspek-aspek
dalam keselamatan kerja sebagaimana di-
kemukakan oleh Ranupandojo (1990)
yaitu: adanya dukungan dari manajemen
puncak, adanya pengawasan keselamatan
kerja, pabrik dan operasi yang berjalan de-
ngan aman dan hati-hati, menganalisis ke-
celakaan kerja, mempunyai program
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pengembangan keselamatan kerja, serta
melaksanakan peraturan keselamatan
kerja. Selain itu kebutuhan fisik karyawan
sudah terpenuhi dengan baik, yaitu gaji
cukup, pakaian kerja yang memenuhi
syarat, fasilitas pelayanan kesehatan, tem-
pat beribadah, koperasi karyawan, dan
pengikut-sertaan karyawan dalam pro-
gram asuransi Jamsostek.

Hasibuan (1994) menyatakan bahwa
karyawan merupakan makhluk hidup yang
dinamis karena mempunyai pikiran,
perasaan, harga diri, sifat, serta latar be-
lakang keinginan dan kebutuhan yang ber-
beda- beda dalam suatu organisasi. Dari

hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan

bahwa untuk memahami keinginan dan
perilaku karyawan, seorang manajer atau
pimpinan perusahaan harus dapat mencip-
takan kondisi-kondisi yang mendukung
kenyamanan dan kegairahan kerja bagi
karyawannya, sehingga dengan kondisi
tersebut karyawan dapat meningkatkan
prestasi kerjanya dengan lebih baik. Untuk
itu karyawan perlu mendapat perlakuan
dan fasilitas yang seimbang dari pihak pe-
rusahaan. Karywan jug perlu mendapat
balas jasa yang adil dan layak. Salah satu
yang harus mendapat perhatian adalah fak-
tor pemeliharaan (maintenance), di mana
salah satu metode pemeliharaan adalah
program keselamatan dan kesehtan kerja.
Faktor pemeliharaan yang diperoleh kar-
yawan akan meningkatkan semangat, pre-
stasi dan produktifitas kerja karyawan,
sehingga pada gilirannya perusahaan akan
memperoleh pemasukan yang lebih tinggi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang dapat dirumuskan
dari penelitian ini ialah ada hubungan yang
sangat signifikan antara persepsi terhadap
pelaksanaan program keselamatan dan ke-
sehatan kerja (Program K3) dengan pres-
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tasi kerja karyawan. Dimana karyawan
yang mempunyai persepsi positif terhadap
pelaksanaan program Keselamatan dun
Kesehatan Kerja (Program K3) maka pre-
stasi kerjanya akan tinggi, sebaliknya
karyawan yang memiliki persepsi negatif
terhadap pelaksanaan program Kesela-
matan dan Kesehatan Kerja (Program K3)
maka prestasi kerjanya akan rendah.
Saran yang dapat dikemukakan ber-
dasar hasil penelitian ini ialah: (1) bagi
perusahaan agar lebih memperhatikan
pelaksanaan program keselamatan dan ke-
sehatan kerja demi peningkatan prestasi
kerja karyawan, dan memberi jaminan ke-
selamatan dan kesehatan kerja karyawan
lebih nyata; (2) Pihak Panitia Pembina Ke-
selamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di
perusahaan tempat penelitian diharapkan
agar dapat sedini mungkin mengambil
langkah-langkah preventive untuk mengu-
rangi akibat-akibat negatif yang dapat
menurunkan prestasi kerja karyawan, se-
hingga prestasi kerja karyawan dapat
dipertahankan bahkan bilamana mungkin
ditingkatkan. Kegitan ini dapat meliputi
penyiapan perlengkapan kerja sesuai stan-
dar atau persyaratan keselamatan dan ke-
sehatan kerja, mengontrol setiap karyawan
dalam penggunaan alat-alat kerja, mem-
beri sanksi kepada karywan yang melang-
gar peraturan program K3; (3) pada para
peneliti yang berminat terhadap masalah-
masalah keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) diharapkan dapat menambah varia-
bel-variabel penelitian yang lain, seperti

* misalnya: jenis kelamin, umur, dan tingkat

pendidikan.
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